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ABSTRACK

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMESs) have an essential role in
economic growth. However, the growth of MSMEs is constrained by difficultiesin
accessing capital. Islamic banking as intermediary institutions that channel funds
fromsurplus units to deficit units have financing products that MSMEs can utilize
to meet capital needs. The influence of financing disbursed by Islamic banks is
known by comparing the variables of the amount of financing (plafond), the
application process, the repayment period (tenor), and the frequency of taking the
financing on the growth of MSMEs.

This study aims to determine the effect of the variable amount of financing
(plafond), the application process, the repayment period (tenor), and the frequency
of taking the financing on the growth of MSMEs. This study uses a quantitative
method with a sample of 80 respondents from Bank Syariah Indonesia KCP Sleman
Prambanan customers. The sample selection used a purposive sampling technique
with the criteria that the customers of Bank Syariah Indonesia KCP Sleman
Prambanan, were SMEs in the Yogyakarta and Klaten areas, and used financing
products such as BSI KUR Micro, BSI KUR Kecil, and BSI Super Micro. The
analytical technique used is the classical assumption test, multiple linear
regression analysis, t-test, F test, and the coefficient of determination with the help
of SPSS software. The results show that the amount of financing (plafond) andthe
repayment period (tenor) have positive affect, whereas the submission processand
the frequency of taking the financing does not have positive affect toward the
growth of MSMEs.

Keyword: MSMEs, micro financing, amount of financing (plafond), submission

process, repayment period (tenor), frequency of taking the financing.
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ABSTRAK

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting
dalam pertumbuhan ekonomi. Namun pertumbuhan UMKM terkendala oleh
adanya kesulitan akses permodalan. Bank syariah sebagai lembaga intermediasi
yang menyalurkan dana dari surplus unit ke deficit unit memiliki produk
pembiayaan yang dapat dimanfaatkan UMKM untuk memenuhi kebutuhan
permodalan. Berpengaruhnya pembiayaan yang disalurkan bank syariah diketahui
dengan membandingkan variabel jumlah pembiayaan (plafond), proses pengajuan,
jangka waktu pengembalian (tenor), dan frekuensi peminjaman terhadap
pertumbuhan UMKM.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel jumlah
pembiayaan (plafond), proses pengajuan, jangka waktu pengembalian (tenor), dan
frekuensi peminjaman terhadap pertumbuhan UMKM. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan sampel berupa nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Sleman Prambanan sebanyak 80 responden. Pemilihan sampel menggunakan
teknik purposive sampling dengan kriteria yakni nasabah Bank Syariah Indonesia
KCP Sleman Prambanan, merupakan pelaku UMKM yang berada di wilayah
Yogyakarta dan Klaten, serta menggunakan produk pembiayaan seperti BSI KUR
Mikro, BSI KUR Kecil, dan BSI Super Mikro. Teknik analisis yang digunakan
adalah uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien
determinasi dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah pembiayaan (plafon) dan jangka waktu pengembalian (tenor) berpengaruh
positif, sedangkan proses pengajuan dan frekuensi peminjaman tidak berpengaruh

positif terhadap pertumbuhan UMKM.

Kata Kunci: UMKM, pembiayaan mikro, jumlah pembiayaan (plafon), proses

pengajuan, jangka waktu pengembalian (tenor), frekuensi peminjaman.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indikator utama dari pembangunan nasional adalah pertumbuhan
ekonomi yang dapat terlihat dari pertambahan pendapatan perkapita dan
tingkat kesejahteraan masyarakat. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia memiliki peran penting dalam pembangunan
nasional, terutama bagi pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut tercermin dari
banyaknya jumlah UMKM vyang tersebar pada setiap sektor ekonomi.
Potensi UMKM untuk menyerap banyak tenaga kerja dan kontribusinya
dalam pembentukan Produk Domestik Bruto (PDB) yang dominan
merupakan faktor yang membuat UMKM memiliki peran penting dalam

meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Sarfiah et al., 2019).

Faktor lain yang membuat UMKM dapat diandalkan dalam
meningkatkan pertumbuhan ekonomi adalah UMKM lebih dapat bertahan
ketika krisis melanda. UMKM dapat bertahan ditengah krisis yang melanda
pada tahun 1997 dan memiliki kinerja lebih baik dibandingkan dengan
perusahaan yang lebih besar (Setiawan & Saputra, 2021). Ketika krisis
melanda perusahaan besar cenderung tidak dapat bertahan disebabkan oleh
skala perusahaan yang besar mengakibatkan biaya yang dibutuhkan menjadi
besar pula (Jony et al., 2021). Ketahanan UMKM dalam menghadapi krisis

juga terlihat ketika pandemi Covid-19 terjadi. Badan Koordinasi



Penanaman Modal (BKP M, 2020) mencatatkan pada Oktober 2020 terdapat
377.540 permohonan Nomor Induk Berusaha (NIB), di mana 93% atau
senilai 353.487 pemohon dari jumlah permohonan berasal dari sektor usaha

mikro.

Oleh karena ketahanan UMKM dalam menghadapi krisis, pada
tahun 2018-2019 jumlah UMKM di Indonesia mengalami perkembangan

sebesar 1,98% yang dapat terlinat pada tabel berikut:

Tabel 1. 1 Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah
(UMKM) dan Usaha Besar (UB) Tahun 2018-2019

Indikator Tahun 201_8 Tahun 2019 Perkembangan
Jumlah (Unit) | Jumlah (Unit) (%)
Total UMKM 64.194.057 65.465.497 1,98
Usaha Mikro 63.350.222 64.601.352 197
Usaha Kecil 783.132 798.697 1,99
Usaha Menengah 60.702 65.465 7,85
Total Usaha Besar 5.550 5.637 1,58
Unit Usaha
(UMKM+UB) 64.199.606 64.471.134 1,98

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM (2019)

Semakin bertambahnya jumlah UMKM di Indonesia mendorong
naiknya pendapatan nasional sehingga meningkatkan efisiensi alokasi
sumber daya ekonominya. Bertambahnya jumlah UMKM membuka
lapangan pekerjaan dan mengurangi jumlah pengangguran, sehingga
meningkatkan produktivitas tenaga kerja (Sipur, 2021). Secara tidak
langsung dengan bertumbuhnya UMKM dan semakin besarnya penyerapan

tenaga kerja menyebabkan tingkat kesejahteraan masyarakat semakin tinggi



pula. Peningkatan PDB merupakan bukti dari meningkatnya kesejahteraan

masyarakat.

Data dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
(2021) mengungkapkan bahwa pada bulan Maret 2021 jumlah UMKM
mencapai 64,2 juta dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto
sebesar 61,07% atau senilai Rp8.573,89 triliun. Serta UMKM mampu

menyerap 97% persen dari total tenaga kerja yang ada.

Berikut merupakan data peningkatan jumlah PDB pada tahun 2018-

2019:

Tabel 1. 2 Jumlah PDB Atas Dasar Harga Konstan Tahun

2018-2019
Tahun 2018 Tahun 2019 | Perkembangan
Indikator Jumlah (Rp | Jumlah (Rp (%)
Miliar) Miliar) 0
Total UMKM | 5.721.1481 7.034.146,7 22,95
Usaha Mikro | 2.927.890,5 3.701.368,0 26,42
Usaha Kecil 1.355.705,7 1.536.961,1 1397
Usaha
Menengah 1.437.551,9 1.795.817,7 2492
Total Usaha
Besar 4.274.257,9 5.275.758,1 2343
PDB Atas
Dasar Harga
Konstan 2000 9.995.3059 | 12.309.904,8 23,16
(UMKM+UB)

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM (2019)

Seiring dengan potensi yang dimiliki, terdapat tiga permasalahan
inti yang dihadapi UMKM seperti akses pasar, akses permodalan, dan

teknologi (Alfrian & Pitaloka, 2020). Kesulitan UMKM untuk mendapatkan



akses permodalan disebabkan oleh tingginya tingkat suku bunga kredit serta
kesulitan dalam pemenuhan jaminan kebendaan dan administrasi yang sulit.
Ketidakpercayaan lembaga  keuangan terhadap UMKM  serta
ketidakmampuan UMKM dalam membuat pengajuan kredit sesuai dengan
persyaratan perbankan merupakan faktor lain yang membuat UMKM
kesulitan dalam akses permodalan (S & Prajawati, 2020). Hasil Sensus
Ekonomi yang diterbitkan Badan Pusat Statistik (BPS) (2019) menunjukkan
adanya kendala akses permodalan masih dialami oleh lebih dari 40%

UMKM.

Kendala akses permodalan terbesar dialami UMKM pada sektor
perdagangan yakni sebanyak 52,85% dari keseluruhan persentase UMKM
yang memiliki kendala permodalan menurut kategori lapangan usaha pada
tahun 2017. Minimnya pengetahuan dan akses informasi terkait kredit
pembiayaan usaha juga mendorong UMKM Kkesulitan mendapat bantuan
permodalan. Berdasarkan persentase UMKM menurut akses ke lembaga
keuangan tahun 2017 sebanyak 80,07% memerlukan kredit namun hanya
1993% UMKM vyang berhasil mendapatkan kredit. Sedangkan 88,30%
UMKM pada tahun 2017 tidak memperoleh atau tidak mengajukan kredit
dikarenakan tidak memiliki agunan, tidak memahami prosedur, administrasi
yang sulit, serta bunga kredit yang sangat tinggi, atau pernah mengajukan
kredit pada lembaga keuangan namun usulan ditolak (Badan Pusat Statistik,

2019).



Berdasarkan penelitian Sani, dkk (2019) sebanyak 1.787 atau
45.79% responden menyatakan tidak mengajukan pembiayaan kepada
lembaga keuangan. Hal tersebut disebabkan karena pelaku UMKM takut
tidak dapat mengembalikan pembiayaan yang diberikan lembaga keuangan.
Pelaku UMKM lebih memilih meminjam kepada kerabat dekat karena
faktor kepercayaan terhadap pemberi pinjaman dan faktor kemudahan

pencairan pinjaman.

Adanya agunan sebagai persyaratan yang diterapkan perbankan
konvensional menjadi faktor penghambat UMKM untuk mengakses kredit
dan modal usaha. Perbankan syariah dalam menyalurkan pembiayaan
kepada pelaku UMKM lebih mengutamakan kelayakan usaha dari pada
agunan. Produk pembiayaan mikro syariah dengan sistem bagi hasil yang
dimiliki bank syariah dapat menjadi solusi bagi pelaku UMKM yang merasa
tidak mampu membayarkan kembali bunga tinggi yang diberikan bank

konvensional (Tamala & Nugroho, 2018).

Mayoritas pelaku UMKM menggunakan pembiayaan mikro pada
lembaga keuangan syariah dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
permodalan. Bank syariah sebagai lembaga intermediasi memiliki fungsi
untuk menyalurkan pembiayaan kepada pihak yang membutuhkan (Suretno
& Bustam, 2020). Pembiayaan yang disalurkan bank syariah dapat
dikatakan berpengaruh apabila usaha nasabah yang diberikan pembiayaan
dapat meningkat dan nasabah dapat mengembalikan pembiayaan dengan

lancar (S. Safitri et al., 2022). Pengaruh pembiayaan yang disalurkan bank



syariah juga terlihat dari kemampuan UMKM untuk mengelola modal yang
diberikan bank syariah dengan tujuan untuk meningkatkan keuntungan dan

mempertahakan kelangsungan usaha (Kartini, 2019).

Beberapa penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa pengaruh
pembiayaan dapat diukur dengan lama usaha nasabah, pelayanan dari
karyawan, kualifikasi nasabah, prosedur pembiayaan, proses pengajuan
pembiayaan, penyaluran pembiayaan, pengembalian pembiayaan, dan
dampak terhadap kondisi usaha (Febriandani, 2019). Pengukuran pengaruh
pembiayaan pada penelitian Hadi dan Diman (2014) terdiri dari usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, omzet, nilai plafon, jangka waktu
pengembalian, dan frekuensi peminjaman. Mengutip dari penelitian
sebelumnya tersebut, pada penelitian ini menggunakan jumlah pembiayaan
(plafon), proses pengajuan, jangka waktu pengembalian, dan frekuensi

peminjaman sebagai variabel untuk mengukur pertumbuhan UMKM.

Jumlah pembiayaan (plafon) berdasarkan penelitian Febriandani
(2019) berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha nasabah. Semakin
tinggi jumlah pembiayaan (plafon) maka semakin meningkatkan
kesejahteraan dan meningkatkan kegiatan produksi usaha nasabah. Hasil
penelitian Camelia dan Ridwan (2018) yang dilakukan pada BMT UGT
Sidogiri Cabang Ketapang menyatakan bahwa pembiayaan yang diberikan
kepada anggotanya yang berupa pelaku UMKM berpengaruh dalam
meningkatkan pendapatan, laba usaha, jumlah pelanggan, dan jumlah

tenaga kerja. Seiring bertambahnya modal usaha membuat pelaku UMKM



semakin termotivasi mengembangkan usahanya dengan cara menambah
barang produksi atau memperluas tempat usaha (Camelia & Ridwan, 2018).
Namun pada penelitian Sidik dan llmiah (2021) menyatakan bahwa modal
yang diberikan bank syariah tidak berpengaruh terhadap pendapatan
UMKM. Tidak berpengaruhnya modal terhadap pendapatan UMKM dalam
penelitian tersebut disebabkan karena dengan adanya modal yang terlalu
besar dibandingkan dengan kebutuhan akan memperbesar biaya

pemeliharaan sehingga memperkecil pendapatan.

Kemudahan persyaratan pembiayaan merupakan bentuk kontribusi
bank syariah terhadap pertumbuhan UMKM. Prosedur pembiayaan mikro
pada bank syariah terdiri dari beberapa indikator seperti persyaratan yang
mudah, proses pencairan yang cenderung cepat, biaya administrasi murah,
agunan mudah untuk dipenuhi, serta jumlah pembiayaan yang diberikan
sesuai dengan kesepakatan dan kebutuhan nasabah (Musfiroh et al., 2017).
Hasil penelitian Musfiroh, dkk (2017) menyatakan bahwa proses
pembiayaan memiliki pengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM.
Peningkatan kualitas pelayanan dan peningkatan kemudahan proses
pembiayaan dapat mendorong UMKM dalam meningkatkan pendapatan.
Kualitas pelayanan pada penelitian Fathurrahman dan Fadilla (2019) yang
terdiri dari kecepatan, sikap, ketepatan, dan suasana yang diberikan bank
syariah tidak berpengaruh terhadap pengembangan modal UMKM. Tidak

berpengaruhnya variabel pelayanan pada penelitian tersebut disebabkan



oleh kurangnya kecepatan dan ketepatan bank syariah dalam melayani

nasabah.

Jangka waktu pengembalian (tenor) merupakan jangka waktu yang
diberikan bank syariah kepada nasabah untuk mengembalikan pinjaman
beserta dengan margin bagi hasil. Jangka waktu pengembalian berpengaruh
terhadap jumlah angsuran yang harus dibayarkan. Semakin lama jangka
waktu pengembalian (tenor) maka semakin kecil pula jumlah angsuran
(Afriyeni, 2013). Jangka waktu pengembalian (tenor) yang semakin lama
dapat mendukung nasabah untuk mengembangkan usahanya, karena jumlah
pembiayaan (plafon) yang dapat dibayarkan dengan cicilan sehingga
nasabah dapat mengalokasikan dana hasil usaha untuk keperluan

pengembangan usaha (Siti Zubaidah Lubis, 2021).

Frekuensi peminjaman menunjukkan seberapa sering UMKM
mendapatkan pembiayaan pada bank syariah. Semakin sering nasabah
mendapatkan pembiayaan menandakan bahwa nasabah telah memahami
cara memanfaatkan pembiayaan secara maksimal. Frekuensi peminjaman
juga menandakan bahwa bank syariah telah memiliki kepercayaan kepada
nasabah (Mahliza & Tinaprilla, 2012). Frekuensi peminjaman pada
penelitian Tunas, dkk (Tunas et al., 2014) berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan omzet usaha nasabah sebesar 0,55% per tahun. Penelitian
Utami (2020) menyatakan bahwa semakin sering nasabah memperoleh
pembiayaan maka semakin tinggi pula modal tambahan yang diperoleh.

Peningkatan modal yang diterima pelaku UMKM berpengaruh terhadap



pertumbuhan usaha dalam bentuk peningkatan omzet hingga perluasan

tempat usaha.

Bank Syariah Indonesia (BSI) memiliki komitmen sebagai bank
syariah terbesar di Indonesia untuk mendukung perkembangan UMKM.
Terbukti dengan total pembiayaan yang telah disalurkan hingga kuartal |
2022 sebanyak Rpl177,51 triliun, di mana 22,42% merupakan pembiayaan
mikro (F. Sari, 2022). Adanya produk pembiayaan yang dapat digunakan
untuk memenuhi kebutuhan modal kerja dan investasi membuktikan bahwa
Bank Syariah Indonesia berkomitmen untuk mendukung pertumbuhan

UMKM (Bank Syariah Indonesia, 2021).

Komitmen bank syariah dalam menyalurkan pembiayaan kepada
UMKM dapat dirasakan seluruh UMKM yang tersebar di Indonesia. Salah
satunya UMKM di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Hingga Mei
2022 Bank Syariah Indonesia telah menyalurkan pembiayaan kepada
UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta sebanyak Rp599,58 miliar. Nilai
tersebut mengalami kenaikan sebesar 23,76% dibandingkan Desember 2021
(Jumali, 2022). Adapun jumlah UMKM yang terdapat di Daerah Istimewa
Yogyakarta mencapai 337.465 unit dengan persebaran pada setiap

kabupaten sebagai berikut:

Tabel 1. 3 Jumlah UMKM Berdasarkan Wilayah Tahun 2021

Kabupaten Jumlah UMKM
Kabupaten Bantul 86.675
Kabupaten Gunungkidul 53.855
Kabupaten Kulon Progo | 35.916
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Kabupaten Sleman 113.299
Kota Yogyakarta 32.440
Sumber: (Bappeda, 2021)

Pertumbuhan UMKM di Kabupaten Sleman perlu dukungan dari
perbankan syariah mengingat jumlah UMKM yang tersebar di Kabupaten
Sleman adalah yang terbanyak di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.
Sebanyak 113.299 unit UMKM yang terdapat di Kabupaten Sleman tersebut
tersebar di 17 Kapanewon. Kapanewon Prambanan sendiri memiliki usaha
mikro sebanyak 2.765 unit, usaha kecil sebanyak 17, dan satu unit usaha
menengah (DISKOPUKM, 2021). Menurut Yoga Hardaya selaku Bupati
Sleman menyatakan bahwa UMKM di Kapanewon Prambanan perlu
mendapatkan dukungan agar semakin maju karena UMKM berperan dalam
penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan masyarakat

(Kominfo, 2021).

Tujuan pemilihan Bank Syariah Indonesia KCP Sleman Prambanan
sebagai lokasi penelitian didasarkan pada fakta bahwa di Kapanewon
Prambanan hanya terdapat satu bank syariah. Jumlah tersebut tidak
sebanding dengan jumlah UMKM di Kapanewon Prambanan yang
mencapai 2.765 unit. Namun BSI KCP Sleman Prambanan tetap
berkomitmen untuk mendorong pertumbuhan UMKM dengan adanya
produk pembiayaan mikro. Data hasil wawancara dengan account officer
BSI KCP Sleman Prambanan menunjukkan bahwa jumlah nasabah
mengalami peningkatan dari yang semula berjumlah 305 nasabah pada

tahun 2019 meningkat menjadi 366 nasabah pada tahun 2020 dan menjadi
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400 nasabah pada tahun 2021. Jumlah pembiayaan mikro yang disalurkan
BSI KCP Sleman Prambanan pun mengalami peningkatan dari Rp13,878.9
miliar pada tahun 2019 meningkat menjadi Rp16.285.3 miliar pada tahun

2020.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat masalah yang perlu diteliti
yakni apakah jumlah pembiayaan (plafon), proses pengajuan, jangka waktu
pengembalian (tenor), dan frekuensi peminjaman pada pembiayaan yang
diberikan BSI KCP Sleman Prambanan memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan UMKM yang menjadi nasabahnya. Oleh karena itu, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Jumlah
Pembiayaan (Plafon), Proses Pengajuan, Jangka Waktu Pengembalian

(Tenor), dan Frekuensi Peminjaman terhadap Pertumbuhan UMKM

pada Nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Sleman Prambanan”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, permasalahan

dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Mayoritas pelaku UMKM mengalami kesulitan akses permodalan.

2. Jumlah pembiayaan (plafon) yang disalurkan bank syariah
dimanfaatkan nasabah sebagai modal usaha, modal operasional, dan
modal investasi.

3. Kemudahan proses pengajuan pembiayaan memudahkan akses

nasabah untuk memenuhi kebutuhan permodalan.
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4. Jangka waktu pengembalian (tenor) yang semakin panjang membuat
jumlah angsuran semakin kecil sehingga meringankan nasabah
dalam mengembalikan pinjaman.

5. Semakin sering nasabah memperoleh pembiayaan atau semakin
tinggi frekuensi peminjaman nasabah maka jumlah pembiayaan

yang diterima akan semakin meningkat.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, penulis membatasi masalah
agar lebih terfokus dan menghindari adanya penyimpangan dari pokok
permasalahan. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah analisis
hanya akan dilakukan pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Sleman
Prambanan yang menggunakan produk pembiayaan BSI KUR Mikro, BSI
KUR Kecil, dan BSI KUR Super Mikro. Analisis dilakukan dengan
membandingkan  pertumbuhan usaha nasabah sebelum  menerima
pembiayaan dan setelah menerima pembiayaan dengan menggunakan
variabel jangka waktu pengembalian (plafon), proses pengajuan, jangka

waktu pengembalian (tenor), dan frekuensi peminjaman.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:
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. Bagaimana pengaruh jumlah pembiayaan (plafon) terhadap
pertumbuhan UMKM pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Sleman Prambanan?

. Bagaimana pengaruh proses pengajuan terhadap pertumbuhan
UMKM pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Sleman
Prambanan?

. Bagaimana pengaruh jangka waktu pengembalian (tenor) terhadap
pertumbuhan UMKM pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Sleman Prambanan?

. Bagaimana pengaruh frekuensi peminjaman terhadap pertumbuhan
UMKM pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP Sleman

Prambanan?
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E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yakni:

1. Untuk mengetahui pengaruh jumlah pembiayaan (plafon) terhadap
pertumbuhan UMKM pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Sleman Prambanan.

2. Untuk mengetahui pengaruh proses pengajuan terhadap
pertumbuhan UMKM pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP
Sleman Prambanan.

3. Untuk mengetahui pengaruh jangka waktu pengembalian (tenor)
terhadap pertumbuhan UMKM pada nasabah Bank Syariah
Indonesia KCP Sleman Prambanan.

4. Untuk mengetahui pengaruh frekuensi peminjaman terhadap
pertumbuhan UMKM pada nasabah Bank Syariah Indonesia KCP

Sleman Prambanan.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, dan ilmu
pengetahuan bagi siapa saja yang membaca khususnya mengenai
pengaruh pembiayaan mikro terhadap pertumbuhan UMKM pada
nasabah Bank Syariah Indonesia.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Bank Syariah
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk membandingkan
keunggulan bank syariah dengan bank konvensional terkait
pemberian pembiayaan kepada nasabah.

. Bagi Peneliti

Penelitian ini memiliki manfaat sebagai media bagi peneliti untuk
menambah wawasan akan pengaruh pembiayaan mikro syariah
ternadap pertumbuhan UMKM pada nasabah Bank Syariah
Indonesia.

. Bagi Universitas

Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh Universitas sebagai
tambahan bahan bacaan, sebagai sumber ilmu pengetahuan,
khususnya bagi mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi
peneliti selanjutnya yang akan mengambil topik serupa.

. Bagi Pelaku UMKM

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk
mulai menggunakan pembiayaan mikro syariah untuk membantu
memenuhi kebutuhan modal setelah diketahui terdapat pengaruh

pembiayaan mikro syariah terhadap pertumbuhan UMK
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